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Abstract  

This article examines the significant role of Islamic scholars (ulama) in the development and 

dissemination of hadith literature from the time of Prophet Muhammad (PBUH) to the 

contemporary era. As the second primary source of Islamic law after the Qur'an, hadith has 

undergone a complex process of collection, codification, and transmission over the centuries. 

This study employs a historical-analytical approach to identify the major contributions of 

scholars in developing methodologies for hadith collection, classification systems, hadith 

criticism, and innovations in the dissemination of hadith literature. The findings reveal that 

ulama have played a multidimensional role as transmitters, authors, critics, educators, and 

innovators within the hadith tradition. Their contributions have not only preserved the 

authenticity of hadith but also fostered the growth of a sophisticated and comprehensive 

discipline of hadith sciences. In the modern era, scholars continue to adapt to new technologies 

and contemporary challenges to ensure the relevance and accessibility of hadith literature. 

This paper concludes that the sustained role of ulama in the development of hadith literature 

has enabled this tradition to remain vibrant and evolving for over fourteen centuries, despite 

various historical and contemporary challenges. 

Keywords: Hadith, Ulama, Codification, Hadith Criticism, Hadith Sciences, Knowledge 

Transmission 

 

ABSTRAK 

Makalah ini mengkaji peran signifikan ulama dalam pengembangan dan penyebaran literatur 

hadis sejak masa Nabi Muhammad SAW hingga era kontemporer. Hadis sebagai sumber 

hukum Islam kedua setelah Al-Qur'an telah melalui proses pengumpulan, kodifikasi, dan 

transmisi yang kompleks selama berabad-abad. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

historis-analitis untuk mengidentifikasi kontribusi utama para ulama dalam mengembangkan 

metodologi pengumpulan hadis, sistem klasifikasi, kritik hadis, dan inovasi dalam penyebaran 

literatur hadis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ulama telah memainkan peran 

multidimensi sebagai perawi, penulis, kritikus, pengajar, dan inovator dalam tradisi hadis. 

Kontribusi mereka tidak hanya melestarikan otentisitas hadis tetapi juga mengembangkan 
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disiplin ilmu hadis yang kompleks dan komprehensif. Di era modern, ulama terus beradaptasi 

dengan teknologi baru dan tantangan kontemporer dalam upaya menjaga relevansi dan 

aksesibilitas literatur hadis. Makalah ini menyimpulkan bahwa kesinambungan peran ulama 

dalam pengembangan literatur hadis telah memungkinkan tradisi ini tetap hidup dan 

berkembang selama lebih dari empat belas abad, meskipun menghadapi berbagai tantangan 

historis dan kontemporer. 

Kata kunci: Hadis, Ulama, Kodifikasi, Kritik Hadis, Ilmu Hadis, Transmisi Pengetahuan 

 

1. Pendahuluan 

 

a. Latar Belakang 

Hadis, yang didefinisikan sebagai perkataan, perbuatan, ketetapan, dan sifat Nabi Muhammad 

SAW, menempati posisi fundamental dalam struktur agama Islam sebagai sumber hukum 

kedua setelah Al-Qur'an. Berbeda dengan Al-Qur'an yang dikodifikasi secara resmi pada masa 

Khalifah Utsman bin Affan, pengumpulan dan pengembangan literatur hadis telah melalui 

proses yang jauh lebih kompleks dan memanjang selama berabad-abad. Proses ini secara 

intrinsik terkait dengan peran para ulama yang telah mendedikasikan hidup mereka untuk 

melestarikan, mengembangkan, dan menyebarkan literatur hadis.1 

Signifikansi hadis dalam Islam tidak dapat dilebih-lebihkan. Hadis berfungsi sebagai tafsir 

praktis terhadap Al-Qur'an, menjelaskan aspek-aspek yang global dalam Al-Qur'an, dan 

memberikan panduan terperinci tentang praktik ibadah dan interaksi sosial. Mengingat peran 

vitalnya, keakuratan dan otentisitas hadis menjadi keprihatinan utama bagi komunitas Muslim, 

terutama setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW pada tahun 632 M. Tantangan menjaga 

orisinalitas hadis semakin kompleks dengan meluasnya wilayah Islam, bertambahnya generasi 

Muslim, dan munculnya berbagai kepentingan politik dan teologis yang terkadang memotivasi 

pemalsuan hadis.2 

Dalam konteks inilah para ulama tampil sebagai penjaga dan pengembang tradisi hadis. Mereka 

mengembangkan metodologi komprehensif untuk memverifikasi, mengklasifikasi, dan 

mentransmisikan hadis. Kontribusi mereka tidak hanya terbatas pada pengumpulan dan 

penyusunan kompilasi hadis utama, tetapi juga mencakup pengembangan disiplin ilmu hadis 

('ulum al-hadits) yang meliputi kritik matan (konten hadis) dan sanad (rantai periwayat).3 

Makalah ini bertujuan untuk menganalisis peran multidimensi ulama dalam pengembangan dan 

penyebaran literatur hadis dari masa awal Islam hingga era kontemporer. Secara khusus, 

penelitian ini akan mengkaji kontribusi ulama dalam: (1) pengembangan metodologi 

pengumpulan hadis; (2) kodifikasi dan klasifikasi literatur hadis; (3) pengembangan ilmu kritik 

 
1 Muhammad Mustafa al-A'zami, Studies in Early Hadith Literature (Indianapolis: American Trust Publications, 
1978), 1-18. 

2 Muhammad Zubayr Siddiqi, Hadith Literature: Its Origin, Development and Special Features (Cambridge: 
Islamic Texts Society, 1993), 25-32. 

3 Mohammad Hashim Kamali, A Textbook of Hadith Studies: Authenticity, Compilation, Classification and 
Criticism of Hadith (Markfield: Islamic Foundation, 2005), 61-78. 



hadis; (4) transmisi dan pengajaran hadis; dan (5) adaptasi dengan tantangan kontemporer 

dalam pelestarian dan diseminasi literatur hadis di era digital. 

Dengan menganalisis dimensi-dimensi ini, makalah ini berupaya memberikan pemahaman 

komprehensif tentang bagaimana dedikasi dan inovasi para ulama telah membentuk lanskap 

literatur hadis sebagaimana yang kita kenal saat ini, serta bagaimana warisan ini terus 

berkembang menghadapi tantangan zaman. 

 

b. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis-analitis dengan fokus pada perkembangan 

literatur hadis dan peran ulama dalam proses tersebut. Metode penelitian ini dipilih untuk 

memberikan analisis komprehensif tentang evolusi literatur hadis selama lebih dari empat belas 

abad dan kontribusi signifikan para ulama dalam berbagai fase perkembangan tersebut. 

Sumber Data 

Penelitian ini mengandalkan sumber-sumber primer dan sekunder yang mencakup: 

1. Kitab-kitab hadis klasik: Termasuk koleksi hadis utama seperti Sahih Bukhari, Sahih 

Muslim, Sunan Abu Dawud, Jami' at-Tirmidhi, Sunan an-Nasa'i, dan Sunan Ibn Majah 

(sering disebut sebagai Kutub al-Sittah atau Enam Kitab). Selain itu, kitab-kitab hadis 

awal seperti Muwatta' Imam Malik dan Musnad Ahmad bin Hanbal juga dikaji. 

2. Kitab-kitab ilmu hadis ('ulum al-hadith): Karya-karya klasik tentang metodologi 

hadis seperti "Al-Risalah" karya Imam Syafi'i, "Al-Muhaddith al-Fasil" karya al-

Ramahurmuzi, "Ma'rifat 'Ulum al-Hadith" karya al-Hakim, dan "Muqaddimah" karya 

Ibn al-Salah. 

3. Biografi para ulama hadis: Kitab-kitab tentang perawi hadis (rijal al-hadith) seperti 

"Tahdhib al-Kamal" karya al-Mizzi, "Mizan al-I'tidal" dan "Lisan al-Mizan" karya al-

Dhahabi. 

4. Literatur sekunder kontemporer: Karya-karya akademis modern tentang sejarah dan 

perkembangan literatur hadis, termasuk studi tentang transmisi pengetahuan dalam 

tradisi Islam. 

5. Sumber digital dan publikasi terkini: Untuk menganalisis adaptasi literatur hadis di 

era digital dan kontemporer. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap: 

1. Periodisasi historis: Mengidentifikasi fase-fase utama dalam perkembangan literatur 

hadis, dari masa periwayatan lisan hingga era digital. 

2. Analisis kontekstual: Mengkaji konteks sosial, politik, dan intelektual yang 

mempengaruhi pengembangan literatur hadis pada setiap periode. 



3. Analisis komparatif: Membandingkan metodologi dan kontribusi ulama dari berbagai 

periode dan madzhab untuk mengidentifikasi kontinuitas dan perubahan dalam tradisi 

hadis. 

4. Analisis konten: Mengkaji struktur, metodologi, dan inovasi dalam karya-karya hadis 

utama serta literatur ilmu hadis. 

5. Sintesis: Mengintegrasikan temuan dari berbagai sumber untuk membangun narasi 

komprehensif tentang peran ulama dalam perkembangan literatur hadis. 

Batasan Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada aspek akademis dan metodologis dari kontribusi ulama terhadap 

literatur hadis, dengan penekanan pada pengembangan metodologi kritik, kodifikasi, dan 

transmisi hadis. Meskipun aspek teologis dan fiqh dari interpretasi hadis diakui sebagai bidang 

penting, mereka tidak menjadi fokus utama penelitian ini. Selain itu, meskipun penelitian ini 

mencakup periode kontemporer, analisis tentang dampak teknologi digital terhadap literatur 

hadis dibatasi pada contoh-contoh utama dan tren umum. 

 

2. Hasil dan Pembahasan 

A. Fase Awal Pengembangan Literatur Hadis (Abad 1-2 H/7-8 M) 

Pada fase awal Islam, transmisi hadis terutama bersifat oral. Berbeda dengan Al-Qur'an yang 

mendapat perhatian kodifikasi segera setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW, pengumpulan 

hadis secara sistematis baru mendapat momentumnya pada akhir abad pertama Hijriyah. 

Beberapa faktor berkontribusi pada penundaan ini, termasuk fokus utama pada preservasi Al-

Qur'an dan kekhawatiran akan percampuran antara wahyu dan perkataan Nabi.4 

Meskipun demikian, sejumlah sahabat Nabi telah memulai praktik pencatatan hadis untuk 

penggunaan pribadi. Abdullah bin Amr bin al-'As dikenal memiliki kompilasi hadis yang 

disebut "al-Sahifah al-Sadiqah". Demikian pula, Ali bin Abi Thalib memiliki catatan tentang 

berbagai hukum yang disebut "al-Sahifah". Namun, upaya pengumpulan pribadi ini belum 

mencapai status kodifikasi resmi.5 

Titik balik dalam sejarah literatur hadis terjadi selama pemerintahan Khalifah Umar bin Abdul 

Aziz (memerintah 99-101 H/717-720 M), yang mengeluarkan direktif resmi untuk 

mengumpulkan dan menuliskan hadis. Direktif ini terutama ditujukan kepada Muhammad bin 

Muslim bin Shihab az-Zuhri (w. 124 H/742 M), seorang ulama terkemuka di Madinah. Inisiatif 

ini menandai transisi dari tradisi periwayatan oral ke pembentukan korpus tertulis hadis.6 

Peran ulama pada fase ini sangat krusial dalam beberapa aspek: 

 
4 Nabia Abbott, Studies in Arabic Literary Papyri II: Quranic Commentary and Tradition (Chicago: University of 
Chicago Press, 1967), 7-15. 

5 Muhammad Mustafa al-A'zami, Studies in Hadith Methodology and Literature (Kuala Lumpur: Islamic Book 
Trust, 2002), 26-43. 

6 Muhammad ibn Sa'd, Kitab al-Tabaqat al-Kabir, vol. 2, ed. Edward Sachau (Leiden: Brill, 1904), 134. 



1. Sebagai perawi: Para sahabat dan tabiin yang menyaksikan langsung atau menerima 

hadis dari saksi mata bertindak sebagai sumber utama transmisi hadis. Mereka 

memainkan peran penting dalam menjaga keakuratan materi hadis. 

2. Sebagai pengumpul awal: Ulama seperti az-Zuhri mulai menghimpun hadis dalam 

bentuk kompilasi tertulis, meletakkan dasar bagi karya-karya yang lebih sistematis di 

masa depan. 

3. Sebagai pengembang metodologi awal: Mereka mulai merumuskan kriteria untuk 

menilai keandalan perawi dan mengidentifikasi hadis-hadis yang problematik. Upaya 

ini kemudian berkembang menjadi disiplin kritik hadis yang kompleks.7 

Hasil dari fase ini adalah munculnya kompilasi hadis awal seperti "al-Muwatta'" karya Imam 

Malik bin Anas (w. 179 H/795 M). Karya ini merupakan kompilasi hadis sistematis pertama 

yang masih bertahan hingga saat ini, menggabungkan hadis dengan praktik penduduk Madinah 

dan pendapat hukum. Meskipun bukan murni kitab hadis dalam pengertian modern, "al-

Muwatta'" menjadi model penting bagi generasi berikutnya.8 

B. Era Kodifikasi Utama dan Klasifikasi Hadis (Abad 3 H/9 M) 

Abad ketiga Hijriyah (sekitar abad ke-9 Masehi) sering disebut sebagai "Zaman Emas" literatur 

hadis. Pada periode ini, ulama hadis menghasilkan koleksi-koleksi besar yang hingga kini 

dipandang sebagai karya otoritatif dalam tradisi hadis. Kompilasi ini mengikuti metodologi 

yang lebih ketat dan sistematis dibandingkan karya-karya sebelumnya.9 

Kontribusi ulama pada fase ini mencakup: 

1. Pengembangan metodologi komprehensif: Ulama seperti Muhammad bin Idris al-

Syafi'i (w. 204 H/820 M) mengembangkan prinsip-prinsip teoretis untuk otentikasi 

hadis dalam karyanya "al-Risalah". Karya ini meletakkan fondasi ilmiah bagi kritik 

hadis. 

2. Kompilasi kitab-kitab hadis kanonik: Ulama seperti Muhammad bin Ismail al-

Bukhari (w. 256 H/870 M), Muslim bin al-Hajjaj (w. 261 H/875 M), Abu Dawud al-

Sijistani (w. 275 H/889 M), Muhammad bin Isa al-Tirmidhi (w. 279 H/892 M), Ahmad 

bin Shu'ayb al-Nasa'i (w. 303 H/915 M), dan Ibnu Majah (w. 273 H/887 M) 

mengompilasi koleksi hadis yang kemudian dikenal sebagai "Kutub al-Sittah" (Enam 

Kitab). 

 
7 Mustafa al-Siba'i, Al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tashri' al-Islami (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1985), 75-89. 

8 Yasin Dutton, The Origins of Islamic Law: The Qur'an, the Muwatta and Madinan 'Amal (London: Routledge, 
1999), 22-30. 

9 Jonathan Brown, The Canonization of al-Bukhari and Muslim: The Formation and Function of the Sunni Hadith 
Canon (Leiden: Brill, 2007), 47-98. 



3. Inovasi dalam sistem klasifikasi: Ulama mengembangkan kategori seperti sahih 

(autentik), hasan (baik), dan da'if (lemah) untuk mengklasifikasikan hadis berdasarkan 

keandalannya. Al-Tirmidhi khususnya berkontribusi signifikan dalam hal ini.10 

4. Pengembangan studi biografis perawi: Untuk mendukung evaluasi rantai transmisi 

(sanad), ulama mengembangkan genre literatur biografis yang disebut "kutub al-rijal" 

(buku-buku tentang perawi), yang memberikan informasi detail tentang ribuan perawi 

hadis.11 

Karya paling berpengaruh dari periode ini adalah "Sahih al-Bukhari" dan "Sahih Muslim", 

yang dianggap sebagai kompilasi hadis paling otoritatif dalam tradisi Sunni. Al-Bukhari 

khususnya menerapkan standar yang sangat ketat dalam seleksi hadis, mengklaim hanya 

memasukkan hadis yang benar-benar sahih dalam kompilasi yang berisi 7.275 hadis (termasuk 

pengulangan).12 

Metodologi al-Bukhari dalam pengumpulan hadis mencerminkan pendekatan ilmiah yang 

ketat, termasuk: 

• Verifikasi kesinambungan rantai periwayat (ittisal al-sanad) 

• Pemeriksaan kredibilitas moral dan kapasitas intelektual setiap perawi 

• Memastikan bahwa para perawi yang berurutan dalam rantai benar-benar bertemu 

• Menerapkan kritik internal terhadap konten hadis 

• Mengabaikan hadis yang kontradiktif dengan sumber yang lebih otoritatif13 

Demikian pula, Muslim bin al-Hajjaj mengembangkan metodologi yang ketat, meskipun 

dengan beberapa perbedaan dari al-Bukhari. Pendekatan ini menetapkan standar tinggi untuk 

karya-karya hadis berikutnya dan mencerminkan dedikasi para ulama dalam menjaga integritas 

tradisi hadis. 

C. Konsolidasi dan Sistematisasi Ilmu Hadis (Abad 4-7 H/10-13 M) 

Periode ini ditandai dengan konsolidasi dan pengembangan sistematis disiplin ilmu hadis 

('ulum al-hadith). Setelah fase kodifikasi utama, fokus para ulama beralih pada pengembangan 

kerangka teoretis dan metodologis yang lebih canggih untuk studi hadis.14 

Kontribusi ulama pada fase ini meliputi: 

 
10 Scott C. Lucas, Constructive Critics, Hadith Literature, and the Articulation of Sunni Islam (Leiden: Brill, 2004), 
73-112. 

11 Mohammad Fadel, "Ibn Hajar's Hady al-Sārī: A Medieval Interpretation of the Structure of al-Bukhārī's al-
Jāmiʿ al-Ṣaḥīḥ: Introduction and Translation," Journal of Near Eastern Studies 54, no. 3 (1995): 161-197. 

12 Muhammad Abu Shahba, Fi Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sihah al-Sittah (Cairo: Majma' al-Buhuth al-
Islamiyyah, 1969), 42-57. 

13 Kamali, A Textbook of Hadith Studies, 149-163. 

14 Eerik Dickinson, The Development of Early Sunnite Hadith Criticism: The Taqdima of Ibn Abi Hatim al-Razi 
(Leiden: Brill, 2001), 6-31. 



1. Pengembangan komprehensif disiplin ilmu hadis: Ulama seperti al-Khatib al-

Baghdadi (w. 463 H/1071 M) dengan karyanya "al-Kifayah fi 'Ilm al-Riwayah" dan al-

Hakim al-Naisaburi (w. 405 H/1014 M) dengan "Ma'rifat 'Ulum al-Hadith" 

mengembangkan pemahaman teoretis yang mendalam tentang berbagai aspek ilmu 

hadis. 

2. Sistematisasi terminologi hadis: Ulama seperti Ibn al-Salah al-Shahrazuri (w. 643 

H/1245 M) dalam karyanya "Muqaddimat Ibn al-Salah" (juga dikenal sebagai "Ulum 

al-Hadith") mengodifikasi dan menstandarisasi terminologi teknis dalam ilmu hadis. 

3. Pengembangan kritik matan: Meskipun kritik isnad tetap dominan, ulama periode ini 

juga mengembangkan kriteria untuk mengevaluasi konten hadis (matan), termasuk 

konsistensi dengan Al-Qur'an, hadis yang terbukti sahih, konsensus ulama, rasionalitas, 

dan fakta historis.15 

4. Pembuatan kompilasi tematik: Ulama seperti al-Baghawi (w. 516 H/1122 M) dengan 

"Masabih al-Sunnah" dan Majd al-Din Ibn al-Athir (w. 606 H/1210 M) dengan "Jami' 

al-Usul" menyusun kompilasi hadis berdasarkan tema, menyediakan akses lebih mudah 

untuk keperluan praktis.16 

Dampak penting dari fase ini adalah standarisasi ilmu hadis sebagai disiplin dengan metodologi 

dan terminologi yang terdefinisi dengan baik. "Muqaddimat Ibn al-Salah" khususnya menjadi 

karya referensi untuk studi ilmu hadis selama berabad-abad berikutnya, dengan banyak ulama 

menulis komentar dan ringkasan terhadap karya ini.17 

Fase ini juga menyaksikan interaksi yang lebih besar antara studi hadis dan disiplin ilmu Islam 

lainnya, termasuk fiqh (yurisprudensi), usul al-fiqh (prinsip-prinsip yurisprudensi), dan kalam 

(teologi). Integras ini memperkaya metodologi ilmu hadis dan memperkuat posisinya dalam 

struktur keilmuan Islam. 

D. Elaborasi dan Kompilasi Ensiklopedis (Abad 8-10 H/14-16 M) 

Periode ini ditandai dengan karya-karya elaboratif dan ensiklopedis yang mengkonsolidasikan 

dan memperluas pencapaian fase-fase sebelumnya. Ulama hadis pada periode ini umumnya 

tidak menghasilkan koleksi hadis primer baru, melainkan fokus pada: 

1. Kompilasi ensiklopedis: Karya-karya seperti "Kanz al-'Ummal" oleh Ali al-Muttaqi 

al-Hindi (w. 975 H/1567 M), yang mengumpulkan sekitar 46.000 hadis dari berbagai 

sumber dan mengaturnya secara tematik, mewakili pendekatan ensiklopedis terhadap 

literatur hadis. 

2. Komentar (syarah) terhadap koleksi kanonik: Ulama menulis komentar ekstensif 

terhadap kitab-kitab hadis utama, seperti "Fath al-Bari" karya Ibn Hajar al-'Asqalani 

(w. 852 H/1449 M) sebagai komentar terhadap Sahih al-Bukhari, dan "al-Minhaj fi 

 
15 Israr Ahmad Khan, Authentication of Hadith: Redefining the Criteria (London: International Institute of 
Islamic Thought, 2010), 11-28. 

16 Siddiqi, Hadith Literature, 43-51. 

17 Ghassan Abdul-Jabbar, Bukhari (London: I.B. Tauris, 2007), 103-118. 



Sharh Sahih Muslim" karya al-Nawawi (w. 676 H/1277 M) sebagai komentar terhadap 

Sahih Muslim.18 

3. Kompendium biografis komprehensif: Karya-karya seperti "Tahdhib al-Kamal fi 

Asma' al-Rijal" oleh al-Mizzi (w. 742 H/1341 M) dan "Tahdhib al-Tahdhib" oleh Ibn 

Hajar al-'Asqalani memberikan informasi biografis ekstensif tentang para perawi hadis. 

4. Ringkasan dan restrukturisasi: Karya-karya seperti "al-Jami' al-Saghir" oleh Jalal al-

Din al-Suyuti (w. 911 H/1505 M), yang mengatur hadis secara alfabetis untuk 

memudahkan referensi. 

5. Evaluasi ulang status hadis: Ulama seperti al-Dhahabi (w. 748 H/1348 M) dan Ibn 

Hajar melakukan penelitian ekstensif untuk mengevaluasi kembali status hadis-hadis 

yang dipertanyakan.19 

Kontribusi penting pada fase ini adalah pengembangan literatur syarah (komentar) yang 

mendalam. Karya-karya seperti "Fath al-Bari" tidak hanya menjelaskan makna literal hadis, 

tetapi juga mengeksplorasi: 

• Aspek linguistik 

• Implikasi hukum 

• Konteks historis 

• Rekonsiliasi hadis yang tampaknya kontradiktif 

• Biografi para perawi 

• Variasi tekstual 

Sebagai contoh, "Fath al-Bari" karya Ibn Hajar, yang membutuhkan waktu sekitar 25 tahun 

untuk diselesaikan, mencakup lebih dari 13 jilid dan menjadi komentar paling otoritatif tentang 

Sahih al-Bukhari. Karya ini menggambarkan kedalaman dan keluasan analisis ulama hadis 

pada periode ini.20 

Periode ini juga menyaksikan konsolidasi metodologi kritik hadis dan pengembangan konsep-

konsep seperti hadis mutawatir (ditransmisikan melalui banyak jalur independen) dan ahad 

(ditransmisikan melalui jalur terbatas), serta klasifikasi lebih lanjut dari hadis da'if (lemah). 

E. Kebangkitan dan Pembaruan dalam Studi Hadis (Abad 12-14 H/18-20 M) 

Setelah periode relatif stagnasi, abad ke-18 hingga ke-20 Masehi menyaksikan kebangkitan 

minat terhadap studi hadis. Kebangkitan ini sebagian dimotivasi oleh gerakan reformasi Islam 

 
18 Fuat Sezgin, Geschichte des arabischen Schrifttums, vol. 1 (Leiden: Brill, 1967), 53-84. 

19 Jonathan Brown, Hadith: Muhammad's Legacy in the Medieval and Modern World (Oxford: Oneworld, 2009), 
32-47. 

20 Ibn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, ed. Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, 13 vols. 
(Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1959), vol. 1, 3-13. 



yang menekankan kembali pada sumber-sumber primer Islam—Al-Qur'an dan hadis—sebagai 

respons terhadap tantangan modernitas dan pengaruh kolonial.21 

Kontribusi ulama pada fase ini meliputi: 

1. Pendekatan kritis terhadap literatur hadis: Ulama seperti Ahmad Muhammad 

Shakir (w. 1958 M) dan Nasir al-Din al-Albani (w. 1999 M) melakukan evaluasi ulang 

terhadap status banyak hadis dengan pendekatan yang cenderung lebih ketat 

dibandingkan ulama klasik. 

2. Revitalisasi kritik matan: Sementara kritik klasik didominasi oleh analisis isnad, 

beberapa ulama modern seperti Muhammad al-Ghazali (w. 1996 M) dan Yusuf al-

Qaradawi menekankan pentingnya kritik matan yang lebih kuat, dengan 

mempertimbangkan konsistensi hadis dengan Al-Qur'an dan prinsip-prinsip umum 

Islam.22 

3. Pendekatan kontekstual: Ulama seperti Fazlur Rahman (w. 1988 M) dan Syaikh 

Muhammad al-Ghazali mengadvokasi pemahaman kontekstual terhadap hadis, dengan 

mempertimbangkan kondisi sosio-historis pada masa hadis diucapkan.23 

4. Merespons kritik orientalis: Ulama seperti Mustafa al-Siba'i (w. 1964 M) dengan 

karyanya "al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tashri' al-Islami" dan Muhammad Mustafa 

al-A'zami (w. 2017 M) dengan "Studies in Early Hadith Literature" mengembangkan 

respons akademis terhadap kritik orientalis tentang otentisitas dan transmisi hadis. 

5. Proyek penerbitan dan tahqiq: Para ulama terlibat dalam proyek-proyek besar untuk 

menerbitkan secara kritis manuskrip-manuskrip hadis yang sebelumnya tidak tersedia, 

dengan analisis filologis dan komentar kontemporer. 

Fase ini juga ditandai oleh pendirian lembaga-lembaga akademis khusus yang didedikasikan 

untuk studi hadis, seperti bagian studi hadis di Universitas Al-Azhar di Kairo dan Universitas 

Islam Madinah di Arab Saudi. Lembaga-lembaga ini telah menghasilkan penelitian ilmiah 

signifikan tentang berbagai aspek studi hadis.24 

Meskipun tetap menghormati metodologi klasik, periode ini juga menyaksikan keterbukaan 

terhadap pendekatan interdisipliner, dengan beberapa sarjana mengintegrasikan wawasan dari 

disiplin ilmu modern seperti sejarah, linguistik, antropologi, dan sosiologi dalam analisis hadis. 

F. Era Digital dan Globalisasi Literatur Hadis (Akhir Abad 20 - Awal Abad 21) 

 
21 Daniel W. Brown, Rethinking Tradition in Modern Islamic Thought (Cambridge: Cambridge University Press, 
1996), 23-45. 

22 Muhammad al-Ghazali, Al-Sunnah al-Nabawiyyah bayna Ahl al-Fiqh wa-Ahl al-Hadith (Cairo: Dar al-Shuruq, 
1989), 19-26. 

23 Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History (Islamabad: Islamic Research Institute, 1965), 63-80. 

24 Aisha Y. Musa, Hadith as Scripture: Discussions on the Authority of Prophetic Traditions in Islam (New York: 
Palgrave Macmillan, 2008), 85-102. 



Era kontemporer ditandai oleh transformasi radikal dalam penyebaran dan aksesibilitas 

literatur hadis melalui digitalisasi dan globalisasi. Teknologi informasi telah secara 

fundamental mengubah cara literatur hadis diakses, disebarkan, dan dipelajari.25 

Kontribusi ulama dan lembaga pada fase ini meliputi: 

1. Digitalisasi korpus hadis: Proyek-proyek besar seperti al-Maktaba al-Shamila, al-

Jami' al-Kabir lil-Turath al-Islami, dan berbagai aplikasi hadis telah mendigitalkan 

puluhan ribu teks hadis dan literatur terkait, membuatnya tersedia secara elektronik. 

2. Database hadis yang dapat dicari: Ulama dan ahli teknologi telah mengembangkan 

database hadis canggih seperti Sunnah.com, Hadith Encyclopedia, dan DorarNet yang 

menyediakan fitur pencarian kompleks untuk menemukan hadis berdasarkan kata 

kunci, perawi, tema, dan kriteria lainnya. 

3. Verifikasi hadis online: Layanan dan aplikasi seperti "Check a Hadith" telah 

dikembangkan untuk membantu Muslim biasa memverifikasi otentisitas hadis yang 

sering disitir. 

4. Media sosial dan hadis: Ulama seperti Muhammad Avdic, Mishari Rashid al-Afasy, 

dan Dr. Yasir Qadhi menggunakan platform media sosial untuk mengedukasi 

masyarakat tentang hadis autentik dan mengidentifikasi hadis-hadis palsu yang beredar 

luas. 

5. Studi hadis global: Ulama dari berbagai latar belakang geografis, termasuk dari Barat, 

telah berkontribusi pada studi hadis, memperluas jangkauan dan perspektif bidang ini. 

Karya-karya seperti "Hadith: Muhammad's Legacy in the Medieval and Modern World" 

oleh Jonathan Brown menunjukkan maraknya minat akademis global terhadap studi 

hadis.26 

Digitalisasi telah secara dramatis meningkatkan aksesibilitas literatur hadis. Teks-teks yang 

sebelumnya hanya tersedia di perpustakaan khusus atau dalam edisi cetak mahal kini dapat 

diakses oleh siapa pun dengan koneksi internet. Hal ini telah mendemokratisasi akses terhadap 

pengetahuan hadis, meskipun juga menimbulkan tantangan baru.27 

Tantangan yang dihadapi termasuk: 

1. Penyebaran hadis tanpa konteks: Platform media sosial sering memfasilitasi 

penyebaran hadis tanpa konteks atau informasi otentikasi yang memadai. 

2. Disinformasi: Hadis yang dipalsukan atau disalahinterpretasikan dapat menyebar 

dengan cepat di era digital. 

 
25 Gary R. Bunt, iMuslims: Rewiring the House of Islam (Chapel Hill: University of North Carolina Press, 2009), 
112-131. 

26 Jonathan A.C. Brown, Misquoting Muhammad: The Challenge and Choices of Interpreting the Prophet's 
Legacy (London: Oneworld, 2014), 15-42. 

27 Sohail Nakhooda, "The Significance of the Isnad", Islamic Studies 43, no. 2 (2004): 227-249. 



3. Fragmentasi otoritas: Internet telah mendiversifikasi suara-suara yang berbicara 

tentang hadis, menantang model transmisi pengetahuan tradisional. 

4. Kesenjangan digital: Meskipun digitalisasi meningkatkan akses, kesenjangan digital 

terus membatasi siapa yang dapat memanfaatkan sumber daya ini sepenuhnya.28 

Merespons tantangan ini, ulama kontemporer seperti Dr. Gibril Fouad Haddad, Shaykh 

Muhammad Akram Nadwi, dan Dr. Jonathan A.C. Brown telah mengembangkan inisiatif untuk 

menggabungkan akses digital yang lebih luas dengan pemahaman kontekstual yang lebih 

dalam tentang tradisi hadis. 

 

3. Kesimpulan 

 

Analisis peran ulama dalam pengembangan dan penyebaran literatur hadis dari era awal Islam 

hingga era digital kontemporer mengungkapkan beberapa kesimpulan penting: 

1. Peran multidimensi ulama: Ulama hadis telah berfungsi dalam berbagai kapasitas—

sebagai perawi yang menghafal dan mentransmisikan hadis, penulis yang 

mendokumentasikan hadis, kritikus yang mengevaluasi otentisitas hadis, pengajar yang 

menyebarkan pengetahuan hadis, dan inovator yang mengembangkan metodologi dan 

sistem klasifikasi. Keragaman peran ini telah memungkinkan tradisi hadis bertahan dan 

berkembang selama lebih dari empat belas abad. 

2. Evolusi metodologis yang berkelanjutan: Meskipun prinsip-prinsip dasar kritik hadis 

ditetapkan pada abad-abad awal Islam, metodologi ilmu hadis terus berkembang untuk 

menghadapi tantangan baru di setiap era. Dari pengembangan sistem isnad yang ketat 

pada abad pertama, klasifikasi hadis yang sistematis pada abad ketiga, hingga integrasi 

teknologi digital untuk verifikasi hadis pada abad ke-21, evolusi metodologis ini 

mencerminkan kapasitas adaptif tradisi intelektual Islam. 

3. Keseimbangan antara preservasi dan inovasi: Para ulama hadis telah berhasil 

mempertahankan keseimbangan antara melestarikan otentisitas tradisi dan mengadopsi 

inovasi metodologis. Mereka menunjukkan konservatisme yang tepat dalam menjaga 

integritas teks hadis sambil menunjukkan fleksibilitas dalam mengembangkan alat 

analitis dan penyebaran pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhan zaman. 

4. Institusionalisasi studi hadis: Dari halaqah (lingkaran studi) informal hingga 

madrasah dan universitas modern, studi hadis telah mengalami institusionalisasi yang 

signifikan. Proses ini telah memperkuat transmisi pengetahuan hadis, mengembangkan 

standar profesional untuk sarjana hadis, dan memfasilitasi spesialisasi dalam berbagai 

aspek studi hadis. 

5. Demokratisasi akses dalam era digital: Era digital telah memfasilitasi demokratisasi 

akses terhadap literatur hadis yang belum pernah terjadi sebelumnya. Meskipun hal ini 

menyajikan tantangan baru terkait otoritas dan interpretasi, juga memperluas jangkauan 

 
28 Jasser Auda, Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach (London: International 
Institute of Islamic Thought, 2008), 193-217. 



literatur hadis ke audiens global yang beragam, menciptakan peluang baru untuk 

pemahaman dan penerapan. 

6. Tantangan kontemporer dan respons: Para ulama kontemporer menghadapi 

tantangan unik dalam menjaga relevansi tradisi hadis di tengah globalisasi, sekularisasi, 

dan pluralisme. Respons mereka—baik melalui pendekatan kontekstual, dialog dengan 

modernitas, atau revitalisasi metodologi klasik—mendemonstrasikan vitalitas 

berkelanjutan dari tradisi hadis dan kemampuannya untuk beradaptasi dengan lanskap 

sosial-intelektual yang berubah. 

Dalam menghadapi tantangan masa depan, ulama hadis kemungkinan akan terus memainkan 

peran penting dalam menafsirkan, mengontekstualisasikan, dan menyebarkan literatur hadis. 

Kemampuan mereka untuk menjembatani pemahaman klasik dan kebutuhan kontemporer akan 

tetap menjadi faktor krusial dalam memastikan bahwa tradisi hadis tetap menjadi sumber vital 

bagi pemahaman dan praktik Islam. 

Akhirnya, sejarah pengembangan literatur hadis menggambarkan bagaimana dedikasi 

intelektual dan spiritual para ulama telah menghasilkan tradisi keilmuan yang luar biasa 

kompleks dan canggih. Tradisi ini tidak hanya bertahan menghadapi tantangan historis yang 

signifikan tetapi juga terus berkembang dan beradaptasi. Dalam era digital dan global, warisan 

ini menghadapi tantangan dan peluang baru, tetapi fondasi metodologis yang dibangun oleh 

para ulama sepanjang abad memberikan sumber daya intelektual yang kaya untuk menghadapi 

masa depan. 
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